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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berlandaskan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai “Kesadaran Memelihara Lingkungan Sebagai 

Cermin Akhlak Siswa di MTs Abadiyah Gabus Pati)”, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan seperti dibawah 

ini: 

1. Kesadaran akan terbentuk dan tertanam dengan adanya 

pembiasaan mengenai kebersihan dalam hal ini adalah 

memelihara lingkungan. Dan sebenarnya siswa sudah 

pintar tapi masih mengabaikan memelihara lingkungan, 

siswa sudah pintar namun masih mengabaikan 

kebersihan, siswa sudah pintar tapi masih membuang 

sampah sembarangan sehingga perlu pengawasan dan 

arahan.  

2. Upaya harus dilakukan. Proses dan membutuhkan 

tenaga dan waktu yang tidak ringan. Upaya dan usaha 

yang dilakukan dari pihak madrasah sangat baik hal 

tersebut seluruh guru maupun staf-staf yang ada di 

MTs Abadiyah Gabus Pati bekerja sama demi 

terciptanya lingkungan yang bersih dan baik. Tujuan 

lainnya adalah menanamkan kesadaran dan 

membiasakan menjaga kebersihan pada siswa/peserta 

didik MTs Abadiyah Gabus Pati yang harus 

ditanamkan sejak dini mungkin. 

3. Kendala atau faktor penghambat yang terjadi dalam 

menanamkan kesadaran dan membiasakan menjaga 

kebersihan di MTs Abadiyah Gabus pati terdeteksi 

sebagian besar dari siswa atau peserta didik. Hal 

tersebut dapat diatasi dengan terus menggalakkan 

membiasakan hidup bersih dari pihak guru kepala 

madrasah dan lain sebagainya melaksanakan kerja 

sama dengan tujuan yaitu menanamkan kesadaran dan 

membiasakan siswa untuk selalu menjaga kebersihan 

 

B. Saran 

Saran yang sekiranya akan bermanfaat mengenai judul 

yang angkat penulis “Kesadaran Memelihara Lingkungan 
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Sebagai Cermin Akhlak Siswa di MTs Abadiyah Gabus 

Pati)” yaitu: 

1. Untuk madrasah membiasakan sesuatu yang asalnya 

tidak biasa memang membutuhkan proses dan waktu 

sehingga kontinuitas perlu dalam hal seperti ini. 

2. Hendaknya siswa menyadari segala yang telah 

diupayakan guru. Hukuman seharusnya menjadikan 

jera. 

3. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia di 

sekolah dengan sebaik-baiknya sehingga guru benar-

benar menjadi seorang fasilitator yang mampu 

memberikan fasilitas pembelajaran yang diperlukan 

oleh siswa. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah atas limpahan anugerah dan Ridla 

Allah subhanahu wa ta’ala, penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi dengan judul “Kesadaran 

Memelihara Lingkungan Sebagai Cermin Akhlak 

Siswa (Studi Kasus Di MTs Abadiyah Gabus Pati)”. 

Akhirnya sebagai penutup, penulis sangat berterima 

kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam 

menyusun dan penyelesaian skripsi ini. Penulis mohon 

maaf atas segala kekurangan, kesalahan, dan ketidak 

sempurnaan. Dengan harapan semoga skripsi ini dapat 

memberikan penuh manfaat untuk para pembacanya.  

 

 


